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PRAKATA  
 

Bismillahir Rahmanir Rahim 

Syukur Al-Hamdulillah, kami panjatkan kehadirat Allah swt., 

karena atas perkenan-Nya, penulis dapat menyelesaikan buku ini 

sebagaimana yang diharapkan. Salawat dan salam semoga tetap 

tercurah bagi junjungan Nabi Muhammad saw, keluarga, para sahabat  

hingga kita selaku ummatnya, aamin Yaa Rabbal Aalamiin. 

Buku ini berjudul Filsafat Ilmu Integrasi Agama dan Sains, di 

dalamnya menguraikan tentang Latar Belakang dan ruang lingkup 

Filsafat Ilmu Integrasi Agama dan Sains, Pengertiannya Menurut Para 

Ahli Filsafat; Tujuan, Manfaat, Hikmah, Hakikat Mempelajari Filsafat 

Ilmu Integrasi Agama dan Sains di Perguruan Tinggi ; Objek Materi 

dan Objek Forma Filsafat Ilmu Integrasi Agama Dan Sains; Metode 

Filsafat Ilmu Integrasi Agama dan Sains. Ciri-Ciri Filsafat Ilmu 

Integrasi Agama dan Sains, Kedudukan Filsafat Ilmu Integrasi Agama 

dan Sains, Sejarah Perkembangan Filsafat Ilmu Integrasi Agama dan 

Sains, Pandangan Para Ahli Pendidikan dan Para Filosof tentang 

Filsafat Ilmu Integrasi Agama dan Sains, Metode Ilmiah dalam Filsafat 

Ilmu Integrasi Agama dan Sains, Pandangan Para Ahli tentang Metode 

Ilmiah dalam Filsafat Integrasi Agama dan Sains, Kebenaran Ilmiah 

dalam Filsafat Ilmu Integrasi Agama dan Sains dan Pandangan Para 

Ahli Filsafat. Macam-Macam Kebenaran Ilmiah. Landasan Penelaahan 

Ilmu Pengetahuan dalam Filsafat Ilmu Integrasi Agama dan Sains, 

Pandangan Para Ahli Pendidikan dan Sains, Landasan Yuridis, 

Sosiologis, Psikologis, Antropologis Penelaahan Ilmu Pengetahuan, 

Agama, dan Sains. Metode dan kebenaran Ilmiah dalam Filsafat 

Integrasi Agamadan sains. Pembenaran ilmiah yang bersifat metafisik 

dalam filsafat ilmu. Konsep Sarana Berpikir Ilmiah dalam Filsafat Ilmu 

Integrasi Agama dan sains. Strategi Pengembangan Ilmu Pengetahuan 



vi 

dalam Filsafat Ilmu integrasi agama dan sains. Etika Keilmuan dalam 

Filsafat Ilmu integrasi agama dan sains, Asumsi Ilmu dalam Filsafat 

Ilmu Integrasi Agama dan Sains. Konsep Moral dalam Filsafat 

Ilmu Integrasi Agama dan Sains. Konsep Manusia dalam Filsafat 

Ilmu Integrasi Agama dan Sains. Fungsi Manusia dalam Filsafat Ilmu 

Integrasi Agama dan Sains. Kemampuan Manusia dalam 

Mengintegrasikan Filsafat Agama dan Sains. Keahlian Berpikir 

Manusia dalam Mengintegrasikan Ilmu Filsafat Agama dan Sains. 

Pengertian Manusia dalam Filsafat Ilmu integrasi agama dan sains. 

Manusia sebagai Pencari Kebenaran, Tugas Manusia dalam Filsafat 

Ilmu. Manusia dalam Mencari Kebenaran dalam Filsafat Agama Islam. 

Manusia dalam Mencari Kebenaran dalam Filsafat Sains. Konsep 

Kebudayaan dalam Filsafat Ilmu, agama dan sains. Kebudayaan 

Dalam Perspektif Agama Islam. Kebudayaan Dalam Perspektif Ilmu 

Integrasi Agama dan sains. Peran Budaya dalam Agama Islam. Fungsi 

Budaya dalam Menjembatani Antara Agama dan Sains. Manfaat 

Budaya dalam Agama Islam dan Sains. Konsep Epistemologi dalam 

Filsafat Ilmu Integrasi Agama dan Sains. Konsep Ontologis dalam 

Filsafat Ilmu integrasi Agama dan Sains.. Konsep Aksiologis dalam 

Filsafat Ilmu integrasi agama dan sains.   

Penulis menyadari bahwa penulisan buku ini masih jauh dari 

sempurna, yang di dalamnya masih banyak ditemui kekurangan dan 

kelemahan. Untuk itu kepada semua pihak, dengan segala kerendahan 

hati penulis menerima saran, masukan dan kritik yang konstruktif 

untuk perbaikan dan penyempurnaan buku ini pada masa yang akan 

datang. Semoga buku ini bermanfaat. Aamiin Yaa Rabbal aalamiin. 

 

Penulis 

Zulkifli Musthan 
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BAB 1  
LATAR BELAKANG DAN RUANG 

LINGKUP FILSAFAT ILMU 
INTEGRASI AGAMA DAN SAINS 

 

 

 

1.1 LATAR BELAKANG FILSAFAT ILMU INTEGRASI AGAMA 

DAN SAINS 

Filsafat ilmu integrasi agama dan sains muncul sebagai respons 

terhadap tantangan yang dihadapi oleh umat manusia dalam 

memahami realitas. Dalam konteks globalisasi dan perkembangan 

ilmu pengetahuan yang pesat, sering kali terjadi ketegangan antara 

pemahaman ilmiah dan keyakinan religius. Hal ini menjadi penting 

mengingat bahwa ilmu pengetahuan dan agama memiliki tujuan yang 

sama, yaitu mencari kebenaran. Menurut Nasr (1996), pemisahan 

antara agama dan sains dapat menyebabkan krisis identitas dan 

kehilangan makna dalam hidup manusia. Oleh karena itu, penting 

untuk menjembatani kedua bidang ini agar dapat saling melengkapi. 

Dalam kajian ini, kita perlu melihat bagaimana sejarah telah 

menunjukkan bahwa banyak ilmuwan besar, seperti Isaac Newton 

dan Albert Einstein, memiliki pandangan religius yang kuat. Mereka 

tidak melihat sains dan agama sebagai dua entitas yang terpisah, tetapi 

sebagai dua cara untuk memahami dan menjelaskan dunia. Sebagai 

contoh, Einstein pernah menyatakan, "Agama tanpa sains buta, dan 

sains tanpa agama pincang" (Einstein, 1941). Pernyataan ini 

menunjukkan bahwa integrasi antara agama dan sains bukan hanya 
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mungkin, tetapi juga diperlukan untuk mencapai pemahaman yang 

lebih komprehensif tentang realitas. 

Data menunjukkan bahwa di negara-negara di mana pendidikan 

agama dan sains diajarkan secara terintegrasi, masyarakat cenderung 

lebih terbuka terhadap dialog antara kedua bidang ini. Menurut survei 

yang dilakukan oleh Pew Research Center (2015), 67% responden di 

negara-negara yang mengajarkan sains dalam konteks religius 

melaporkan bahwa mereka merasa lebih nyaman dengan kemajuan 

ilmiah. Ini menunjukkan bahwa integrasi agama dan sains dapat 

menciptakan lingkungan yang lebih harmonis dan produktif. 

Namun, tantangan tetap ada, terutama dalam konteks ideologi 

yang ekstrem. Beberapa kelompok menolak sains karena dianggap 

bertentangan dengan doktrin agama mereka. Hal ini sering kali 

menyebabkan konflik yang merugikan, baik secara sosial maupun 

intelektual. Oleh karena itu, penting untuk menjelaskan bahwa sains 

dan agama dapat berfungsi dalam ranah yang berbeda tetapi saling 

melengkapi. Dalam konteks ini, filsafat ilmu integrasi agama dan sains 

berperan penting untuk memberikan kerangka berpikir yang 

memungkinkan dialog dan kolaborasi antara kedua bidang tersebut. 

Dengan demikian, latar belakang filsafat ilmu integrasi agama dan 

sains tidak hanya sekadar teori, tetapi juga praktik yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pemahaman yang 

lebih dalam mengenai hubungan antara keduanya, kita dapat 

menciptakan masyarakat yang lebih toleran dan terbuka terhadap 

berbagai perspektif. 
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1.2 RUANG LINGKUP FILSAFAT ILMU INTEGRASI AGAMA 

DAN SAINS 

Ruang lingkup filsafat ilmu integrasi agama dan sains mencakup 

berbagai aspek, mulai dari epistemologi, ontologi, hingga etika. Dalam 

hal ini, epistemologi berfokus pada bagaimana kita memperoleh 

pengetahuan dari kedua sumber tersebut. Menurut Al-Ghazali, 

pengetahuan dapat diperoleh melalui dua cara: wahyu dan akal. Ini 

menunjukkan bahwa baik agama maupun sains memiliki metode 

untuk mencapai kebenaran (Al-Ghazali, 2001). Dalam konteks ini, 

penting untuk memahami bahwa kedua metode ini tidak saling 

bertentangan, tetapi dapat saling melengkapi. 

Ontologi, di sisi lain, berkaitan dengan hakikat realitas. Sains 

sering kali berfokus pada aspek fisik dan material dari realitas, 

sementara agama lebih kepada aspek spiritual dan transendental. 

Sebagai contoh, dalam pandangan Hindu, dunia fisik dianggap 

sebagai maya (ilusi), sementara realitas sejati adalah Brahman, yang 

tidak dapat dijelaskan secara ilmiah. Namun, integrasi antara 

keduanya memungkinkan kita untuk melihat dunia sebagai 

keseluruhan yang utuh, di mana aspek fisik dan spiritual saling 

berinteraksi. 

Etika juga merupakan bagian penting dari ruang lingkup ini. 

Dalam banyak kasus, kemajuan ilmiah menimbulkan pertanyaan etis 

yang kompleks. Misalnya, dalam penelitian bioteknologi dan rekayasa 

genetik, pertanyaan tentang moralitas dan tanggung jawab sering 

muncul. Oleh karena itu, pendekatan filsafat ilmu integrasi agama dan 

sains dapat memberikan panduan dalam mengambil keputusan etis 

yang tepat. Sebagai contoh, banyak pemimpin agama yang telah 

mengeluarkan fatwa tentang penggunaan teknologi baru untuk 

memastikan bahwa inovasi tersebut sejalan dengan nilai-nilai moral. 

Selain itu, ruang lingkup ini juga mencakup dialog antarbudaya 

dan antaragama. Dalam dunia yang semakin terhubung, penting 
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untuk memahami bagaimana berbagai tradisi religius memandang 

sains dan bagaimana sains dapat berkontribusi pada pemahaman 

lintas budaya. Sebagai contoh, konferensi internasional yang diadakan 

oleh World Council of Churches dan International Union of Pure and 

Applied Chemistry (IUPAC) pada tahun 2019 membahas bagaimana 

sains dan agama dapat bekerja sama dalam menghadapi tantangan 

global seperti perubahan iklim dan krisis kesehatan. 

Filsafat ilmu integrasi agama dan sains adalah kajian yang 

mendamaikan dan menyatukan kebenaran wahyu (agama) dan 

penalaran empiris (sains). Ruang lingkupnya mencakup tiga pilar 

utama: ontologi (hakikat realitas), epistemologi (cara memperoleh 

kebenaran), dan aksiologi (nilai dan etika moral dari penerapan ilmu).  

1. Ontologi (Hakikat Realitas dan Objek Ilmu) 

Ontologi membahas apa yang dikaji oleh ilmu dan agama. Dalam 

integrasi, ontologi memandang bahwa realitas fisik (alam 

semesta) dan realitas metafisik (wahyu/ketuhanan) berasal dari 

sumber yang sama, yakni kebenaran mutlak dari Tuhan. 

Keduanya tidak bertentangan, melainkan saling melengkapi 

dalam menjelaskan keberadaan alam semesta.  

2. Epistemologi (Cara Memperoleh Kebenaran) 

Epistemologi mengkaji bagaimana cara manusia mendapatkan 

pengetahuan. Ruang lingkup ini menjembatani dua metode 

utama:  

Sains: Menggunakan metode observasi empiris, eksperimen, dan 

penalaran logis untuk memahami hukum alam. 

Agama: Bersumber dari wahyu (kitab suci), intuisi spiritual, dan 

penalaran filosofis. Integrasi dalam epistemologi berarti 

menjadikan wahyu sebagai pedoman (kontrol) bagi sains, dan 

sebaliknya sains menjadi alat untuk membuktikan kebesaran 

ayat-ayat Tuhan. 
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3. Aksiologi (Nilai dan Etika Ilmu Pengetahuan) 

Aksiologi berfokus pada fungsi dan nilai guna ilmu pengetahuan 

bagi kehidupan manusia. Dalam konteks integrasi, aksiologi 

memastikan bahwa sains dan teknologi tidak bersifat "bebas nilai" 

yang berpotensi merusak alam atau moral manusia. Agama 

berperan memberikan kompas moral agar setiap pengembangan 

dan penerapan sains selalu bertujuan untuk kemaslahatan umat, 

kelestarian lingkungan, dan mendekatkan diri kepada Sang 

Pencipta. 

Dengan demikian, ruang lingkup filsafat ilmu integrasi agama 

dan sains sangat luas dan mencakup berbagai dimensi yang saling 

terkait. Melalui pemahaman yang lebih dalam tentang hubungan 

ini, kita dapat mengembangkan pendekatan yang lebih holistik 

terhadap pendidikan, penelitian, dan praktik kehidupan sehari-

hari. 

 

 

1.3 PENGERTIAN FILSAFAT ILMU INTEGRASI AGAMA DAN 

SAINS MENURUT PARA AHLI FILSAFAT 

Pengertian filsafat ilmu integrasi agama dan sains telah dibahas 

oleh banyak ahli filsafat dari berbagai latar belakang. Menurut William 

James, seorang filsuf pragmatis, pengetahuan tidak hanya terbatas 

pada apa yang dapat dibuktikan secara empiris, tetapi juga mencakup 

pengalaman religius yang mendalam. James berargumen bahwa 

pengalaman religius dapat memberikan wawasan yang tidak dapat 

dicapai melalui metode ilmiah semata (James, 1902). Ini menunjukkan 

bahwa ada dimensi lain dari pengetahuan yang perlu 

dipertimbangkan dalam integrasi agama dan sains. 

Thomas Kuhn, dalam bukunya "The Structure of Scientific 

Revolutions," juga menekankan pentingnya paradigma dalam sains. 

Kuhn berpendapat bahwa perubahan dalam pemahaman ilmiah 
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sering kali dipicu oleh perubahan dalam paradigma yang 

mendasarinya. Dalam konteks ini, integrasi agama dan sains dapat 

berfungsi sebagai paradigma baru yang memungkinkan kita untuk 

melihat dunia dengan cara yang lebih komprehensif (Kuhn, 1962). 

Dengan demikian, filsafat ilmu integrasi ini bukan hanya sebuah teori, 

tetapi juga sebuah cara pandang yang dapat mengubah cara kita 

memahami realitas. 

Selain itu, menurut Hans Küng, seorang teolog dan filsuf, 

integrasi antara agama dan sains sangat penting untuk menciptakan 

kedamaian dunia. Küng berpendapat bahwa dialog antara kedua 

bidang ini dapat membantu mengatasi konflik yang sering muncul 

akibat perbedaan pandangan (Küng, 1990). Dalam konteks ini, filsafat 

ilmu integrasi tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk memahami 

realitas, tetapi juga sebagai sarana untuk menciptakan harmoni sosial. 

Dalam kajian kontemporer, filsafat ilmu integrasi juga 

dipengaruhi oleh pemikiran postmodern yang menekankan 

pluralisme dan relativisme. Para pemikir postmodern berargumen 

bahwa tidak ada satu kebenaran absolut, dan baik agama maupun 

sains dapat memberikan perspektif yang berbeda tentang realitas. Ini 

membuka peluang untuk dialog yang lebih inklusif dan saling 

menghormati antara berbagai tradisi (Lyotard, 1984). 

Filsafat ilmu integrasi agama dan sains adalah cabang filsafat yang 

mengkaji landasan ontologis (hakikat ilmu), epistemologis (cara 

memperoleh ilmu), dan aksiologis (nilai kegunaan ilmu) untuk 

menyatukan kebenaran wahyu (agama) dan pengetahuan empiris 

(sains) ke dalam satu kesatuan yang utuh. 

Berikut adalah pengertian dan konsep integrasi tersebut menurut 

para ahli filsafat dan pemikir: 
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1. Ian G. Barbour (2002). 

Dalam karyanya, fisikolog dan teolog Ian G. Barbour memetakan 

hubungan sains dan agama menjadi empat tipologi: conflict 

(konflik), independence (independensi/terpisah), dialogue (dialog), 

dan integration (integrasi).  

Menurutnya, model integrasi menempatkan agama dan sains 

sebagai dua disiplin yang saling melengkapi. Ia menawarkan 

pendekatan teologi alamiah di mana penemuan sains (seperti teori 

evolusi atau kosmologi) dapat dijadikan dasar untuk 

merefleksikan dan memperdalam pemahaman ketuhanan. 

2. M. Amin Abdullah (2020). 

Sebagai tokoh pemikir Islam Indonesia, M. Amin Abdullah 

mengusung paradigma Integrasi-Interkoneksi. Beliau 

berpendapat bahwa ilmu-ilmu keagamaan, ilmu sosial-

humaniora, dan ilmu alam (sains) tidak boleh dipisahkan 

(dikotomi). 

Integrasi-interkoneksi berarti sains dan agama harus saling 

menyapa, berdialog, dan membuka ruang konektivitas 

metodologis agar pemahaman manusia terhadap realitas menjadi 

lebih holistik, seimbang antara pendekatan wahyu dan empiris. 

3. Syed Muhammad Naquib al-Attas 

Filsuf Islam kontemporer Syed Naquib al-Attas memandang 

bahwa sains dan agama tidak bisa dipisahkan karena keduanya 

bersumber dari kebenaran.  

Ia menggagas konsep Islamisasi Ilmu Pengetahuan. Baginya, 

integrasi tercapai saat sains modern dibebaskan dari unsur 

sekularisasi yang menafikan Tuhan. Sains harus dikembalikan 

pada fitrahnya sebagai sarana untuk menemukan kebenaran Ilahi 

dan mengakui wahyu sebagai kerangka kerja tertinggi. 
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4. Mehdi Golshani 

Filsuf sains Mehdi Golshani berpendapat bahwa alam semesta 

adalah ciptaan Tuhan, dan oleh karena itu, mempelajari sains 

adalah bagian dari upaya untuk memahami tanda-tanda 

kebesaran-Nya.  

Menurutnya, sains dan agama tidak bertentangan. Integrasi 

dicapai ketika ilmuwan meneliti alam dengan menggunakan 

metode empiris (sains) yang dilandasi oleh pandangan dunia 

(worldview) ketuhanan/agama.  

Ketiga pilar ilmu (ontologi, epistemologi, dan aksiologi) dalam 

pandangan integratif ini tidak hanya mencari tahu "bagaimana" 

alam semesta bekerja secara empiris, tetapi juga menjawab "untuk 

apa" ilmu tersebut digunakan secara etis berdasarkan nilai-nilai 

agama.  

Dengan demikian, pengertian filsafat ilmu integrasi agama dan 

sains menurut para ahli menunjukkan bahwa pendekatan ini 

bersifat multidimensional dan kompleks. Melalui dialog yang 

konstruktif antara berbagai perspektif, kita dapat mencapai 

pemahaman yang lebih mendalam tentang kebenaran dan realitas 
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BAB 2  
TUJUAN, MANFAAT, HIKMAH DAN 
HAKIKAT MEMPELAJARI FILSAFAT 

ILMU INTEGRASI AGAMA DAN 
SAINS DI PERGURUAN TINGGI 

 

 

 

2.1 TUJUAN MEMPELAJARI FILSAFAT ILMU INTEGRASI 

AGAMA DAN SAINS DI PERGURUAN TINGGI 

Tujuan mempelajari filsafat ilmu integrasi agama dan sains di 

perguruan tinggi adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang hubungan antara dua ranah pengetahuan yang 

sering kali dianggap bertentangan. Dalam konteks pendidikan tinggi, 

penting bagi mahasiswa untuk memiliki wawasan yang luas dan kritis 

tentang bagaimana agama dan sains dapat saling melengkapi. Dengan 

memahami integrasi ini, mahasiswa diharapkan dapat 

mengembangkan pemikiran kritis yang mampu menganalisis isu-isu 

kompleks yang dihadapi oleh masyarakat modern. 

Salah satu tujuan utama dari mempelajari filsafat ilmu integrasi 

ini adalah untuk membekali mahasiswa dengan kemampuan untuk 

berargumentasi secara logis dan rasional. Dalam diskusi mengenai 

hubungan antara agama dan sains, sering kali muncul perdebatan 

yang emosional dan dogmatis. Oleh karena itu, penting bagi 

mahasiswa untuk belajar bagaimana menyampaikan pendapat 

mereka dengan cara yang konstruktif dan berbasis pada bukti. Hal ini 
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sejalan dengan pendapat Karl Popper (1972), yang menekankan 

pentingnya pemikiran kritis dalam sains dan filsafat. 

Selain itu, mempelajari filsafat ilmu integrasi juga bertujuan untuk 

mengembangkan kesadaran etis di kalangan mahasiswa. Dalam era 

globalisasi dan kemajuan teknologi, mahasiswa perlu memahami 

implikasi moral dari pengetahuan yang mereka peroleh. Dengan 

mengintegrasikan perspektif agama, mahasiswa dapat lebih peka 

terhadap isu-isu etis yang muncul dalam praktik ilmiah. Contohnya, 

dalam bidang medis, pemahaman tentang nilai-nilai kemanusiaan 

yang diajarkan oleh agama dapat membantu dokter dan peneliti 

dalam mengambil keputusan yang tepat dan beretika. 

Tujuan lainnya adalah untuk mendorong dialog antar disiplin 

ilmu. Filsafat ilmu integrasi agama dan sains di perguruan tinggi 

dapat menciptakan ruang bagi kolaborasi antara berbagai disiplin 

ilmu, seperti teologi, sains, dan filsafat. Dengan adanya dialog ini, 

mahasiswa dapat belajar untuk menghargai perspektif yang berbeda 

dan menemukan solusi yang lebih inovatif untuk masalah-masalah 

yang kompleks. Hal ini sejalan dengan pandangan Thomas Kuhn 

(1962) yang menyatakan bahwa kemajuan ilmu pengetahuan sering 

kali terjadi melalui pergeseran paradigma yang melibatkan berbagai 

disiplin. 

Mempelajari filsafat ilmu integrasi agama dan sains di perguruan 

tinggi juga bertujuan untuk membentuk individu yang holistik. Dalam 

dunia yang semakin interkoneksi, penting bagi mahasiswa untuk 

memiliki pemahaman yang menyeluruh tentang berbagai aspek 

kehidupan, termasuk spiritualitas dan pengetahuan ilmiah. Dengan 

demikian, mereka dapat berkontribusi secara positif terhadap 

masyarakat dan menciptakan perubahan yang berarti. Integrasi ini 

akan membantu mahasiswa untuk tidak hanya menjadi ilmuwan atau 

pemikir, tetapi juga individu yang bijaksana dan beretika. 
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